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Memasuki era globalisasi perkembangan cara / bcntuk pcmafaatan tanaman 
abat di Indonesia dalam pelayanan kesehatan sudah mengenal dan meggunakan 
konsep ckstrak. Hal In! mcrupakan kcscmpatan sckahgus tantangan pada 
perkembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi kefannasian serta pertanian dan 
kedokteran di Indonesia_ 
Dengan dcmikian sangatlah penting untuk menentukan suatu parameter 
standar umum ekstrak yang diperlukan dalam rangkaian standarisasl ekstrak sebagaJ 
suatu bentuk bahan dan produk kefannasian. Sebagai langkah awal diperlukan 
analisis zat kandungan ekstrak tanarnan. Untuk tujuan ini maka dipcrlukan suatu 
analisls menggunakan instrumen yang obyektif dan tinggi validitasnya. 
Pada penelitian 1m digunakan empat macarn instrurnen yaitu 
Spektrofotometer, Spektrofotometer Fluoresensl, Densitometer ( TLC Scanner) dan 
Kromatografi Gas (Ge)_ Dengan Spektrofotometer dan Spektrofotometer fluoresensi 
dapat ditentukan profil spehra yang spcsifik dari golongan zat kandungan sedangkan 
untuk Densitometer dan Kromatografi Gas dapat ditentukan sidik Jan 
kromatogramnya. Sclain untuk pcnentuan sidik Jari Densitometer juga dapat 
digunakan untuk penetapan kadar 
Dua tanaman yang diteliti adalah dari fami1i Zingibcraceae Curcuma 
xanthorrlll::;a Roxb dan Curcu/I1u ::;edo(Jrll1 Rose Pada penetapan kadar minyak atsiri 
untuk Curcuma xal1111Orrlll:;0 dlperolch rata rata ± Sf) = 10,167 ± 0,763 % [v/v] dan 
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untuk Curcuma ::edoaria rata rata ± SD"" 3,667 ± OJ 15 "/ulv/v]' Pada penetuan 
prom Spektrogram untuk ('urcuma xanthordu::o pUDe-ali. maksimum ICfjadi pada A' 
425 nm { daerah visibel ) sedangkan untuk Curcuma .:-t!doaria puneak maksimum 
teIjadi pada A: 235 nm ( dacrah ultraviolet) 
Pada penentuan babot sisa pengeringan ekstrak yang dilakukan dengan uji 
loss on drying untuk Curcuma xumhorrhbl dldapat hasH rata rata:! SD 13, 933 
± 0,115 % [bJv} sedangkan unluk ('urcumu :::ednaria didapat hasil rata rata ­
SD "" 10, 0 ~'olb/vl Bobot :1,15a pengenngan ekstrak ini reflu dlketahui untuk 
menentukan pengenceran p"ada alat Spektrofluoromcter. Selanjutnya pada pene!Jtuan 
spektra eksitasi dan emlsi dilakukan pengenct.."Tan ]8 kah untuk eke.trak (·"rcwna 
xanthorrhb.1 dan 13 kall untuk ('urcuma ::eJoartG. llasil yang didapatkan untuk 
ekstrak Cur£'uma xamhorrhi:;a puncak maksimum cksitasi pada }c: 5 J t,4 nm, puncak 
maksimum emisi pada)~: 5512 nm sedangkan untuk ('urcuma :;f.?dooria puncak 
makslmum eksitasi pada ;. . 450,6 nm dan 665,0 nm puncak maksimum c1nisi pada 
;.: 529,8 nm. 
Pada KLT Densitornetn digunakan dua macam eluen, Masmg masing untuk 
pemisanan komponcn minyak at\)ln dan kurkummOld. DaTi hasH Densitogram minyak 
atsiri ('urcuma xanlhfJrrili::u terdete'ksl 8 pUl1cak pada 1 . 254 nm dan 7 puncak pads 
A: 365 nm sedangkan ul1tuk ('urculf1a :;ud{)uria terdett:lsi 7 puncak pada A: 254 nm 
dan 10 puncak pada A 365 nm. Pada pcmisahan komponen b:urkuffiinoid pada 
lcmpeng KLT didapa.tkan bcrcak ham'a pada ('ur(unJa xantJwrr!1/:;u dengan dua 
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